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 This research aims to uncover how the general public perceives Islamic 

banking. This perception arises from the public's knowledge and experiences 

related to understanding and the profit-sharing system in Islamic banking. The 

research utilizes a quantitative approach by collecting primary and secondary 

data. Sampling is carried out using a cluster random sampling method 

followed by random sampling. The total population under study is 136,169, 

and with a 10% error margin, a sample size of 100 is taken. Data collection 

methods involve the use of questionnaires, interviews, and documentation. 

The collected data is analyzed using validity tests, reliability tests, statistical 

tests, and classic assumption tests using SPSS 29 software. The research results 

show that collectively, the independent variables have a significant influence 

on the dependent variable. This can be observed from the significance values 

(Sig.) in the ANOVA table, where a Sig. value smaller than 0.05 indicates that 

the independent variables collectively have a significant impact on the 

dependent variable. In this study, the Sig. value in the ANOVA column is 

0.000, which is smaller than 0.05. Therefore, the research results indicate that 

the independent variables collectively have a significant influence on the 

dependent variable. 
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1. INTRODUCTION 

Bank syariah memiliki perbedaan dalam sistem operasionalnya dibandingkan 

dengan bank konvensional. Salah satu perbedaan utamanya adalah dalam layanan 

yang diberikan kepada nasabah. Bank syariah tidak memberlakukan bunga dalam 

bentuk apapun kepada nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, 

pengambilan bunga dilarang dalam semua transaksi. Bank syariah tidak mengenal 

sistem bunga, baik itu bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam uang 
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maupun bunga yang dibayarkan kepada penyimpan dana di bank syariah. Sebagai 

gantinya, bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil dalam semua akad yang 

dijalankan. 

Akan tetapi beberapa masyarakat memiliki pandangan yang berbeda tentang 

bank Syariah, dengan menganggap bahwa system bagi hasil bank Syariah sama saja 

dengan system bunga dari bank konvensional. Padahal Bank Syariah melarang 

penggunaan sistem bunga yang mengandung unsur riba. 

Dijelaskan dalam artikel yang ditulis (Hariyanti, 2021) bahwa sektor keuangan 

syariah telah beroperasi selama 30 tahun di Indonesia sejak tahun 1991 ketika Bank 

Muamalat didirikan sebagai bank syariah pertama. Meskipun semakin dikenal oleh 

masyarakat, perbankan syariah masih belum mampu menyaingi popularitas bank 

konvensional. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini, dan perbankan 

syariah membutuhkan stimulus untuk menjadi lebih dikenal dan diminati oleh 

masyarakat Indonesia. Saat ini, bank konvensional masih mendominasi pangsa pasar 

industri jasa keuangan di Indonesia, dengan jumlah bank konvensional sebesar 91 

persen dibandingkan dengan bank syariah yang hanya sebesar 9 persen.  

Dalam webinar Semarak Ramadan Katadata, Lucky Affriansyah, VP Business 

Planning & Evaluation Bank Syariah Indonesia (BSI), mengungkapkan bahwa 

meskipun perbankan syariah terus berkembang, masih ada beberapa masalah yang 

perlu diperbaiki. Salah satu penyebab lambatnya perkembangan sektor keuangan 

syariah adalah tingkat literasi atau pemahaman masyarakat tentang keuangan syariah 

yang masih rendah. Meskipun Indonesia memiliki populasi muslim terbesar di dunia, 

hanya sekitar 8% atau sekitar 18,3 juta jiwa saja yang memahami tentang keuangan 

syariah. Karena kurangnya pemahaman ini, minat masyarakat untuk menabung di 

bank syariah sulit untuk meningkat.  

Menurut Aman Sentosa, Kepala Departemen Literasi, Inklusi, dan Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), perlu dilakukan upaya untuk mengurangi kesenjangan 

literasi antara keuangan syariah dan keuangan konvensional. Berdasarkan Survei 
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Nasional Literasi dan Inklusi (SNLKI) yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2022, 

terlihat bahwa indeks literasi keuangan syariah masih rendah, hanya mencapai 9,14 

persen, sedangkan indeks literasi keuangan konvensional mencapai 49,68 persen. 

(Antara, 2023) 

Kurangnya Indeks Literasi ini membuat banyak masyarakat yang masih mengira 

bahwa bank syariah dan konvensional sama saja, yakni sama-sama memiliki bunga 

dan terdapat riba di dalamnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap prinsip-prinsip operasional bank Syariah. 

Persepsi masyarakat yang salah terhadap bank syariah dapat menjadi kendala 

dalam perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis untuk mengetahui sejauh mana persepsi masyarakat terhadap bank 

Syariah. Dengan begitu, diharapkan dapat ditemukan salah satu alat bantu untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap bank syariah dan mendorong 

pertumbuhan industri perbankan syariah di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, Kecamatan Banjaran dipilih sebagai lokasi penelitian ini 

karena memiliki populasi yang signifikan dan memungkinkan adanya variasi 

pandangan dan persepsi masyarakat terhadap bank syariah. Selain itu, keberagaman 

agama dan budaya yang ada di daerah ini juga menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap bank syariah. Adanya bank syariah 

yang beroperasi di kecamatan tersebut yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

memberikan kesempatan untuk mendapatkan informasi langsung dari masyarakat 

yang telah berinteraksi dengan lembaga perbankan syariah. Dengan demikian, 

penelitian di kecamatan Banjaran dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana masyarakat memandang dan berinteraksi dengan 

bank syariah 
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2. METHODS 

Metode pengumpulan data melibatkan penggunaan angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji statistik, dan uji asumsi klasik menggunakan perangkat lunak SPSS 29. 

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Pengaruh variabel pengetahuan terhadap persepsi terhadap perbankan syariah 

memiliki dampak yang signifikan, yang ditunjukkan oleh nilai Sig. sebesar 0,001 dari 

uji t. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, yang berfungsi sebagai batasan signifikansi. Kriteria 

signifikansi dalam uji t menunjukkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh 

signifikan.  

Pengaruh variabel bagi hasil terhadap persepsi terhadap perbankan syariah 

signifikan, karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001. Ini 

mengindikasikan bahwa hasil uji menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel tersebut dan persepsi terhadap perbankan syariah. 

Berdasarkan analisis pada data ANOVA, pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi (Sig.) pada tabel ANOVA yang lebih kecil dari 0,05. Pada tingkat 

signifikansi α sebesar 0,05, hasil tersebut menandakan bahwa variabel independen 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Dengan nilai Sig. sebesar <.001 pada kolom ANOVA, dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki 

dampak yang signifikan pada variabel dependen, dengan implikasi bahwa persepsi 

memainkan peran dalam pengaruh terhadap perbankan syariah. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,719, dapat disimpulkan 

bahwa sekitar 71,9% variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Namun, sekitar 28,1% dari n diduga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian. Oleh karena itu, 

meskipun model memberikan wawasan yang berharga tentang hubungan antara 

variabel independen dan dependen, terdapat aspek-aspek lain di luar model yang juga 

berperan dalam memengaruhi variabel dependen tersebut. 

4. CONCLUSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel independen 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi (Sig.) pada tabel ANOVA, dimana nilai Sig. yang lebih kecil 

dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, nilai 

Sig. pada kolom ANOVA adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
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